BAB V. SIMPULAN DAN SARAN

5.1. Simpulan

Berdasarkan hasil dari analisis dan pembahasan yang terbatas pada ruang

lingkup penelitian ini maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

a. Perlakuan konsentrasi jahe memberikan pengaruh berbeda nyata terhadap
sifat kimia (kadar total fenol dan aktivitas antioksidan), serta sifat
organoleptik (parameter rasa) tetapi tidak berpengaruh nyata terhadap sifat
kimia parameter pH dan aroma minuman serbat kayu secang yang diamati.

b. Semakin tinggi konsentrasi jahe yang ditambahkan pada minuman serbat
kayu secang, maka total fenol dan aktivitas antioksidan) akan semakin
meningkat dan sifat organoleptik (aroma dan rasa ) minuman serbat akan
semakin meningkat.

c. Perlakuan terbaik dalam pembuatan minuman serbat dengan konsentrasi
jahe yang berbeda diperoleh pada perlakuan P5 (konsentrasi jahe 25%)
dengan nilai pH 3,97, total fenol 135,32, aktivitas antioksidan 62, 91 serta
rasa dan aroma disukai panelis.

5.2. Saran

Dari hasil penelitian yang sudah diuraikan maka dapat dikemukakan beberapa

saran sebagai berikut :

a. Dalam pembuatan minuman serbat sebaiknya menggunakan
persentase penambahan kayu secang sebanyak 25% untuk
menghindari rasa pahit yang dihasilkan.

b. Perlu dilakukan inovasi baru dengan penambahan bahan lain dalam

membuat minuman serbat
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Lampiran 1. Data
Minuman Serbat Kayu Secang.

a. Data Hasil Pengamatan Kadar pH Minuman Serbat kayu Secang

Hasil Pengamatan dan Analisis Keragaman Kadar pH

Perlakuan Ulangan Total Purata
1 2 3
P1 4,00 3,60 3,80 11,40 3,80 a
P2 3,80 3,80 3,90 11,50 3,83 a
P3 3,70 3,60 3,70 11,00 3,67 a
P4 4,20 3,90 3,90 12,00 400 | a
P5 3,90 4,00 4,00 11,90 3,97 a
Total 19,60 18,90 19,30 57,80
b. Analisis Keragaman
Kfég:;;n Db K KT | Fhit F552b Ket
Perlakuan 4 0.847 Sgo4s . 3.48 S
Galat 10 0,160 0,0160
Total 14 | 037%
BNJ 5% = -




Lampiran 2. Data Hasil Pengamatan dan Analisis Keragaman Kadar Antioksidan
(%) Minuman Serbat Kayu Secang.

a. Data Hasil Pengamatan Kadar Antioksidan (%) Minuman Serbat Kayu Secang

Ulangan
Perlakuan 1 > Total Purata
p1 73,58 56,97 58,19 188,74 6291 | a
P2 70,71 71,68 84,17 226,56 75,52 |ab
P3 76,70 84,39 83,95 245,04 8168 | b
P4 91,08 85,82 83,05 259,95 86,65 | b
P5 84,73 86,06 89,97 260,76 86,92 | b
Total 396,79 384,93 399,33 | 1181,04
b. Analisis Keragaman
Sumber v F tab
Keragaman Db JK KT F hit 5% Ket
Perlakuan 4 1196,990 | 299,2474 | 8,10 3.48 S
Galat 10 369,448 36,9448
Total 14 | 1966438

BNJ 5% = 16,35




Lampiran 3. Data Hasil Pengamatan dan Analisis Keragaman Kadar Total Fenol
Minuman Serbat Kayu Secang.

a. Data Hasil Pengamatan Kadar Total Fenol (mgGAE/gram) Minasarua
Minuman Serbat Kayu Secang

Ulangan
Perlakuan Total Purata
1 2 3
p1 92,20 112,40 88,72 293,33 97,78 a
P2 120,64 131,88 101,28 353,81 11794 | ab
P3 127,68 121,96 108,80 358,45 119,48 | ab
P4 132,20 109,20 138,72 380,13 126,71 | ab
P5 131,52 139,68 134,76 405,97 13532 | b
Total 604,26 615,14 572,30 | 1791,70

b. Analisis Keragaman

Kgérg:ri;n Db K KT F hit FSEZb Ket
Perlakuan 4, | 2330085 5825212 | 3,86 | 4,0 .
Galat 10 | 1508,330 |150,8330

Total 14 | 3838414

BNJ 5% = 33,04

57



Lampiran 4. Data Hasil Pengamatan dan Analisis Keragaman Nilai Rasa
Minuman Serbat kayu Secang

a. Data Hasil Pengamatan Nilai Rasa Minuman Serbat Kayu Secang Minasarua
(Uji Hedonik)

y Perlakuan
Panelis P P2 P3 P2 PE Total
1 3 3 4 4 4 18
2 2 1 3 3 5 14
3 3 2 3 1 2 11
4 2 3 3 1 2 11
5 5 2 3 4 5 19
6 3 2 1 5 3 14
7 » 3 3 3 3 13
8 B 3 2 2 5 17
9 4 4 3 2 3 16
10 4 3 2 2 3 14
11 3 2 3 3 3 14
12 3 2 3 3 3 14
13 5 3 3 5 4 20
14 5 3 3 4 4 19
15 5 3 3 4 4 19
16 4 3 3 4 5 19
17 4 3 3 4 4 18
18 4 3 3 4 4 18
19 4 3 3 4 4 18
20 4 3 3 4 4 18




Total 73 54 57 66 74 324
Purata 3,65 2,70 2,85 3,30 3,70
Notasi ab a ab ab b

b. Analisis Keragaman

Kg’r‘;g‘;;;n DB K KT | Fhit st)zb Ket
panelis 19 | 3024 | 159

oerlakuan 4 | 1654 | 413 | 611 | 2,49 o
Calat 76| 5146 | 068
Total 99 | 9824

BNJ 5% = 0,91

Lampiran 5. Data Hasil Pengamatan dan Analisis Keragaman Nilai Aroma
Minuman Serbat kayu Secang

a. Data Hasil Pengamatan Nilai Aroma Minuman Serbat kayu Secang (Uji
Skoring)

\ Perlakuan
Panelis P P2 P3 P4 P5 Total

1 4 3 3 3 4 17
2 3 2 2 1 5 13
3 3 3 1 1 3 11
4 3 3 1 1 3 11
5 1 5 1 4 1 12
6 2 3 5 4 2 16
7 2 1 3 3 5 14
8 5 5 5 1 2 18
9 3 1 2 2 4 12
10 2 2 3 1 2 10
11 1 3 5 5 5 19
12 1 3 1 1 1 7
13 1 5 4 4 5 19
14 1 5 1 5 1 13
15 5 1 1 4 4 15
16 1 1 1 5 1 9
17 1 1 1 1 1 5
18 1 1 1 1 1 5
19 1 1 1 1 1 5
20 1 5 4 4 5 19
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Total 42 54 46 52 56 250
Purata 2,10 2,70 2,30 2,60 2,80
Notasi a a a a a
b. Analisis Keragaman
Kg’r‘;g‘;;;n DB K KT | Fhit F5E)2b Ket
Panelis 19 84,20 4,43
Perlakuan 4 6,80 1,70 0,86 2,49 NS
Galat 76 150,00 1,97
Total 99 241,00
BNJ 5% = -




